BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa
putusan Pengadilan Negeri Tangerang nomor 1608/Pid.Sus/2016/PN.Tng
yang menerapkan ajaran sifat melawan hukum materiil dalam fungsinya yang
negatif dalam kasus Tajudin bin Tatang Rusmana tidak sejalan dengan ajaran

cita hukum yaitu asas kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan.

Bahwa dalam putusan majelis hakim melepaskan Terdakwa dengan alasan
pembenar karena sifat melawan hukum dalam perbuatan Terdakwa telah
hapus oleh alasan-alasan materiil, dengan kata lain adanya penerapan ajaran

sifat melawan hukum materiil dalam fungsinya yang negatif.

Bahwa alasan penghapus sifat melawan hukum dalam perbuatan Terdakwa
tidak berasal dari peraturan tertulis melainkan merupakan alasan sosiologis,
sehingga tidak memiliki tolak ukur pasti. Penerapannya dapat berbeda tiap-
tiap perkara, dipengaruhi dengan perkembangan masyarakat. Selain itu oleh
karena yang dipakai merupakan alasan sosiologis maka alasan apapun dapat
digunakan oleh majelis hakim, artinya tidak ada kepastian bagaimana hakim
akan menyatakan pertimbangannya. Sehingga penulis menarik kesimpulan

bahwa putusan tidak sejalan dengan asas kepastian hukum.

Bahwa terdapat beberapa hak anak yang seharusnya diterima Cepi dan Dendi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menjadi
tidak diterima disebabkan oleh perbuatan Terdakwa. Maka dari itu tidak adil
bagi Cepi dan Dendi tidak memperoleh hak-haknya sebagai anak akibat
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direkrut untuk berjualan cobek oleh Terdakwa. Sehingga penulis menarik

kesimpulan bahwa putusan berat sebelah, tidak sejalan dengan asas keadilan.

Bahwa dengan putusan lepas, maka Terdakwa dapat kembali melanjutkan
perbuatannya yaitu merekrut anak di bawah umur untuk bekerja, Cepi dan
Dendi memungkinkan untuk kembali bekerja seperti sebelumnya, serta
masyarakat dapat terpengaruh untuk melakukan perekrutan anak di bawah
umur untuk dipekerjakan. Bahwa dengan dipekerjakannya Cepi dan Dendi,
maka sebagian hak-hak mereka sebagai anak tidak diterima dan lebih banyak
kecenderungan dampak negatif yang diterima ketimbang dampak positifnya.
Sehingga dengan kembalinya mereka bekerja seperti sebelumnya, tidak
membuahkan manfaat bagi mereka. Selain itu, di sisi lain semakin
memungkinkan bertambahnya korban seperti Cepi dan Dendi, karena dengan
putusan lepas terhadap Terdakwa artinya peradilan sebagai penegak hukum
menyatakan tindakan seperti Terdakwa bukan merupakan tindak pidana.
Sehingga penulis menarik kesimpulan putusan tidak sejalan dengan asas

kemanfaatan.

. Saran

Berdasarkan analisis serta kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
diberikan penulis adalah:

A. Ajaran sifat melawan hukum materiil dalam fungsinya yang negatif masih
perlu untuk diterapkan dalam penegakkan hukum untuk perkara-perkara
tertentu, demi keadilan yang tidak dapat didapat dari sekedar mengikuti
peraturan tertulis saja. Namun di sini perlu diperhatikan pula bagi penegak
hukum agar tetap mempertimbangkan secara keseluruhan dampak-
dampak yang mungkin atau akan ditimbulkan dari penerapan ajaran
tersebut. Penerapan ajaran sifat melawan hukum materiil dalam fungsinya

yang negatif tidak sejalan dengan asas kepastian hukum, namun

46



setidaknya perlu diperhatikan dari segi keadilan serta kemanfaatannya.
Hal ini demi terjaminnya kebaikan bagi seluruh pihak yang terlibat, bukan

hanya pihak tertentu saja.

. Hak-hak dan dampak bagi anak seharusnya lebih diperhatikan dalam
penyelesaian perkara yang menyangkut anak. Pembuat Undang-Undang
secara khusus melindungi anak di bawah umur dengan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tentu dengan suatu tujuan. Anak
di bawah umur belum dewasa pikiran dan fisiknya, sehingga seharusnya
dilindungi oleh orang dewasa, bukan dipekerjakan dari pagi hingga larut

malam.
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